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Abstrak: Tuntutan masyarakat terhadap kualitas pendidikan tinggi saat ini semakin menjadi pacuan bagi sekolah untuk berlomba menghasilkan lulusan yang terbaik. Dalam hal ini untuk menghasilkan siswa yang berprestasi dibutuhkan tenaga pengajar yang berkualitas. Oleh karena itu  diperlukan sebuah sistem yang mampu memberikan perhitungan yang sangat tepat dan lebih berbobot dari prioritas teratas . Salah satu Teknik yang bisa digunakan adalah Simple Additive Weighting.
	Metode Simple Additive Weighting adalah metode yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan di atas karena metode tersebut nantinya akan meningkatkan ketepatan perhitungan dari objek yang dihasilkan dari perkalian bobot tiap kriteria yang berbeda. Input awal berupa nilai mentah guru dalam  beberapa kriteria yang ada di sekolah tersebut. Selanjutnya Simple Additive Weighting akan menghitung perhitungan keseluruhan dan menampilkan rangking guru pada sekolah tersebut. 
	Dari uji validasi data dan pengujian terhadap admin dan user yang telah dilakukan memperoleh hasil bahwa hasil dari sistem dan perhitungan manual berbeda karena di perhitungan manual belum ada pembobotan untuk setiap kriteria nilai. Sedangkan untuk pengujian sistem terhadap admin dan user dirasa cukup memudahkan dalam penggunaannya. Dan sistem bisa menjadi pilihan kedua dari perhitungan manual.
Kata Kunci: Penentuan topik judul, Sistem Audit Mutu Internal.

Abstract: Public demands for quality of higher education are now increasingly becoming a race for the schools to produce the best graduates. In this case, to produce high-achieving students, qualified teaching staffs are needed. Therefore, we need a system that can provide very precise calculations and more weight on top priority. One technique that can be used is the Simple Additive Weighting.Simple Additive Weighting method is the appropriate method to resolve the above problems because the method will increase the accuracy of calculations of the object is generated by multiplying the weight of each of different criteria. Initial input in the form of raw teacher values in several criteria that exist in the school. Furthermore, Simple Additive Weighting will calculate the overall calculation and display the ranking of teachers at the school. From the data validation test and testing of the admin and user that have been done, it is obtained that the results of the system and manual calculations are different because in the manual calculation there is no weighting for each value criterion. As for testing the system against the admin and user it is quite easy to use. And the system can be the second choice from manual calculations.
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PENDAHULUAN
Sistem pendukung keputusan adalah alat bantu bagi pengambil keputusan, tetapi pengambilan keputusan memiliki beragam konteks yang berbeda dimana tidak semua pengambilan keputusan adalah bergantung dan memuaskan hanya kepada satu pihak, pada umumnya pengambilan keputusan haruslah bersifat memuaskan semua pihak, dan juga pengambilan keputusan itu terkadang memiliki beragam tujuan yang berbeda yang bisa bertentangan datu sama lain.
Guru merupakan salah satu komponen paling penting yang dimiliki oleh sekolah.tidak ada satu sekolah yang mampu bertahan bilamana sekolah tersebut tidak memiliki guru yang dapat bekerja dengan baik dan maksimal..
Untuk mempermudah dalam menentukan pemilihan perlu dibuat sistem  yang berfungsi untuk menentukan guru terbaik dan juga dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja guru yang kurang  agar meningkatkan kualitas kinerja guru yang mengajar pada SMAK St Albertus Malang.
Semakin berkembangnya teknologi maka dikembangkanlah berbagai sistem pembantu manajemen diantaranya Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang berbasis komputer (Computer Based Decision Support System). Metode SAW yang membantu pihak sekolah dalam mengambil keputusan untuk memilih, meminimalisir kesalahan dan mempercepat pemilihan guru terbaik (Gunawan, 2015). 
Sehubungan dengan permasalahan tersebut maka penulis membuat sebuah sistem pendukung keputusan untuk menentukan guru terbaik di SMAK St.Albertus Malang agar mempermudah tim penyeleksi dalam menentukan guru terbaik.

RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana membangun sistem pendukung keputusan menentukan guru terbaik di SMAK St. Albertus malang dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).
TUJUAN PENELITIAN
1. Sistem ini digunakan untuk membantu SMAK St. Albertus dalam memilih guru terbaik..
MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi Peneliti Mengaplikasikan disiplin ilmu yang telah diperoleh selama belajar di Institut Teknologi dan Bisnis Asia Mlang jurusan Informatika fakultas teknologi dan desain.
2. Bagi SMAK St.Albertus i, Membantu SMAK St.Albertus dalam menentukan guru terbaik dan Terjalin Hubungan Baik antar instansi
3. Bagi ITB Asia Malang
Menjadi referensi jika menggunakan metode yang sama dan 	Menjadi bahan kajian yang dapat dikembangkan dikemudian hari.
2. LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Sistem Informasi1.
Sebuah sistem terdiri dari berbagai unsur yang saling melengkapi dalam mencapai tujuan dan sasaran. Unsur-unsur yang terdapat dalam sistem itulah yang disebut dengan subsistem. Subsistem-subsistem tersebut harus saling berhubungan dan berinteraksi melalui komunikasi yang relevan sehingga sistem dapat bekerja secara efektif dan efisien..
Informasi merupakan : “Data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang”. Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan : “Kumpulan objek-objek beserta atributnya yang menunjukan karakteristik dari objektersebut”.
Pengertian sistem informasi dapat dilihat dari segi fisik dan fungsinya. Dari segi fisiknya dapat diartikan susunan yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak dan tenaga pelaksananya yang secara bersamasama saling mendukung untuk menghasilkan suatu produk”.
2.2 Sistem Pendukung Keputusan
2.1.1 Sistem Pendukung Keputusan
Sistem pendukung keputusan  (SPK) adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk sistem berbasis pengetahuan atau manajemen pengetahuan yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah semi terstruktur yang spesifik. SPK bukan merupakan alat pengambilan keputusan, melainkan merupakan sistem yang membantu pengambil keputusan dengan melengkapi mereka dengan informasi dari data yang telah diolah dengan relevan dan diperlukan untuk membuat keputusan tentang suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat. Sehingga sistem ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan pengambilan keputusan dalam proses pembuatan keputusan.(Wisanti,2017)
2.1.2 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan
Beberapa pengertian Sistem Pendukung Keputusan yang dikemukakan para ahli dijelaskan sebagai berikut:
	Sistem pendukung keputusan merupakan baian tak terpisahkan dari totalitas sistem organisasi keseluruhan. Suatu sistem organisasi mencakup sistem fisik, sistem keputusan dan sistem informasi. (Eniyati,2011)
	Sistem Pendukung Keputusan sebagai Sekumpulan prosedur berbasis model untuk data pemrosesan dan penilaian guna membantu para manajer mengambil keputusan untuk sukses, sistem tersebut haruslah sederhana, cepat, mudah dikontrol, adaptif lengkap dengan isu-isu penting, dan mudah berkomunikasi (Susanto,2014)

2.1.3 Karakteristik Sistem Pendukung keputusan
Karakteristik sistem pendukung keputusan (Susanto,2014):
1.Sistem Pendukung Keputusan menggabungkan data dan model   menjadi satu bagian. 
2.Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk membantu para manajer (pengambil keputusan) dalam proses pengambil keputusan dari masalah yang bersifat semi struktural (tidak terstruktur). 
3.Sistem Pendukung Keputusan lebih cenderung dipandang sebagai penunjang penilaian manajer dan sama sekali bukan untuk menggantikannya. 
4.Teknik Sistem Pengambil Keputusan dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas dari pengambil keputusan
2.1.4 Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Adapun komponen-komponen dari SPK adalah sebagai berikut:  
1. Data Management Termasuk database, yang mengandung data yang relevan untuk berbagai situasi dan diatur oleh software yang disebut Database Management Sistem (DBMS). 
2. Model Management Melibatkan model finansial, statistikal, management science, atau berbagai model kualitatif lainnya, sehingga dapat memberikan ke sistem suatu kemampuan analitis, dan manajemen software yang dibutuhkan. 
3. Communication  User dapat berkomunikasi  dan memberikan perintah pada DSS melalui subsistem ini. Ini berarti menyediakan antarmuka. 
4. Knowledge Management Subsistem optional ini dapat mendukung subsistem lain atau bertindak atau bertindak sebagai komponen yang berdiri sendiri.(Wisanti,2017)
2.1.5 Manfaat Sistem Pendukung Keputusan
Dengan berbagai karakter khusus diatas, SPK dapat memberikan berbagai manfaat dan keuntungan.Manfaat yang dapat diambil dari SPK menurut (Hartini,2013).
1. Dapat menangani masalah semi terstruktur dan tidak terstruktur. 
2.Dapat membantu pengambilan keputusan pada semua level manajerial. 
3.Sistem pendukung keputusan dapat menunjang pengambilan keputusan yang sifatnya kelompok ataupun perorangan. 
4. Memiliki kemampuan pemodelan dan analisis pembuatan keputusan. 
5. Dapat beradaptasi dan bersifat fleksibel terhadap kebutuhan. 
6. Mudah melakukan interaksi dan digunakan pada pemakai akhir. 
7. Dapat meningkatkan efektifitas dalam pembuatan keputusan, namun bukan efisiensi. 
8.Sistem pendukung keputusan mudah melakukan pengaksesan berbagais sumber dan format data. 
2.2 Multi Atribut Decision Making
Multi Attribute Decision Making (MADM) adalah suatu metode pengambilan keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan beberapa kriteria tertentu. Salah satu metode MADM yang digunakan dalam penelitian ini adalah SAW (Simple Additive Weighting Model) dan WPM (Weighted Product Model). Metode SAW dan WPM memiliki karakteristik yang berbeda. Perbedaan utama antara WPM dan SAW adalah WPM menggunakan cara perkalian sedangkan SAW menggunakan cara penjumlahan. Hasil perhitungan nilai preferensi relatif dari setiap alternatif (Vi) kedua metode ini akan digunakan untuk mencari tingkat ukuran ketepatan relatif, dengan menggunakan metode standar deviasi relatif (RSD).(Sismoro,2013)

2.2.1 Algoritma FMADM
1. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Cj.
2. Memberikan nilai setiap alternatif Ai pada setiap kriteria yang sudah ditentukan, dimana nilai tersebut diperoleh berdasarkan nilai crisp; i-1,2,…,m dan j=1,1,……,n.
3. Menentukan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria kemudian memodelkannya ke dalam bilangan fuzzy setelah itu konversikan ke bilangan crisp.
4. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria. W = [W1,W2,W3,…,WJ].
5. Membuat matriks keputusan (X) yang dibentuk dari table rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana, i=1,2,…,m dan j=1,2,…,n.
6. Melakukan normalisasi matriks keputusan dengan cara menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) dari alternatif Ai pada kriteria Cj.
7. Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) membentuk matriks ternormalisasi (R).
8. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian elemen kerja matriks ternormalisasi dengan bobot preferensi (W) yang bersesuaian elemen kolom matriks (W).(Kusumadewi,2006)

2.2.2 Metode dalam FMADM
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) menurut (Suhada dkk,2018)  antara lain:
1. Simple Additive Weighting Method (SAW)
2. Weighted Product (WP)
3. ELECTRE
4. Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
5. Analytic Hierarchy Process (AHP)

2.3 Simple Additive Weighting (SAW)
2.3.1 Pengertian Metode SAW
Menurut  Nofriansyah (2014: 11) metode Simple Additive Weighting sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar dari Simple Additive Weighting adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternative pada semua atribut. Metode Simple Additive Weighting membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. (Hidayat, 2017).

2.3.2 Langkah Menyelesaikan Metode SAW
Adapun Langkah Penyelesaian suatu masalah dengan metode SAW menurut kutipan. (Hidayat, 2017)
1.	Menentukan Kriteria Yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan yaitu Ci.
2.	Memberikan nilai bobot untuk masing-masing kriteria sebagai W.
3.	Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif.
4.	Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (C) kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut.
5.	Hasil Akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dan perkalian matriks ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternative yang terbaik.

2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Metode SAW
Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan menggunakan metode SAW, antara lain (Darmastuti,2012):
Kelebihan
1. Menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif.
2. Penilaian akan lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria daribobot preferensi yang sudah ditentukan.
3. Adanya perhitungan normalisasi matriks sesuai dengan nilai atribut.

2.4 Bahasa Pemrograman PHP
Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa serverside scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis PHP banyak dipakai untuk pemrograman situs WEB dinamis. Karena PHP merupakan server-side scripting maka sintaks dan perintah-perintah PHP akan dieksekusi di server kemudian hasilnya dikirim ke browser dalam format HTML. Dengan emikian kode program yang ditulis dalam PHP tidak akan terlihat oleh user sehingga keamanan halaman web lebih terjamin. PHP dirancang untuk membentuk sutu tampilan berdasarkan permintaan terkini, seperti menampilkann isi basis data ke halaman web. 
Beberapa kelebihan PHP dari bahasa pemrograman web, antara lain: 
1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan sebuah kompilasi dalam penggunanya. 
2. PHP memiliki tigkat akses yang lebih cepat.
3. PHP memiliki tingkat lifecycle yang cepat sehingga selalu mengikuti perkemangan teknologi internet. 
4. PHP juga mendukung akses ke beberapa database yang sudah ada baik yang bersifat free/gratis ataupun komersial. Database itu antara lain : MySQL, PostgresSQL, infomix, dan MicrosoftSQL Server. Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana mana dari mulai Apache, IIS, AOserver, phttp. Fhttp. PWS, Lighttpd hingga Xitami dengan konfigurasi yang relative mudah. 
Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis dan developer yang siap membantu dalam pengembangan.(Lavarino,2016)
2.5 MySQL
MySQL ( MY Structure Query Language ) adalah salah satu Basis Data Management System ( DBMS ) dari sekian banyak DBMS seperti Oracle, MS SQL, Postagre SQL, dan lainnya. MySQL berfungsi untuk mengolah Basis Data menggunakan bahasa SQL. MySQL bersifat open source sehingga kita bisa menggunakannya secara 
gratis. Pemprograman PHP juga sangat mendukung atau mensupport dengan Basis Data MySQL. 
Sedangkan MySQL merupakan Basis Data yang paling digemari dikalangan programmer web, dengan alasan bahwa program ini merupakan Basis Data yang sangat kuat dan cukup stabil untuk digunakan sebagai media penyimpanan data. Sebagai sebuah Basis Data server yang mampu untuk memenajemen Basis Data dengan baik, mysql terhitung merupakan Basis Data yang paling digemari dan paling banyak digunakan dibanding Basis Data lainnya. Selain mysql masih terdapat beberapa jenis Basis Data server yang juga memiliki kemampuan yang juga tidak bisa dianggap enteng, Basis Data itu adalah Oracle dan PostgreSQL. (Nugroho, 2004). 

Pembahasan
3.1	Analisa Masalah pada SMAK St. Albertus
Guru Merupakan salah satu aset sekolahan yang sangat penting. Pada umumnya untuk mendapatkan guru yang baik untuk mengajar tentunya sekolah melakukan seleksi. kandidat memiliki kriteria sebagai bahan pertimbangan yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja yang dilakukan. Dengan nilai kriteria yang bervariasi memungkinkan pihak sekolah untuk dapat menentukan evaluasi bagi para guru yang mengajar.
	Guru mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guna menunjang terwujudnya tujuan mencerdaskan anak bangsa perlu dilakukan penilaian atau evaluasi kinerja guru selama satu tahun ajaran agar dapat mengetahui guru yang teladan dan kinerja guru yang kurang.
	Penilaian di SMAK St. Albertus dilakukan persatu tahun. Namun, masalah yang timbul pada saat pemilihan guru teladan sebelumnya masih bersifat semi manual dan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penilaian masih lergolong cukup lama terlebih lama dan terkadang hasil mengalami salah hitungan atau salah inputan.  
3.1.1	Solusi Yang Ditawarkan
Solusi yang ditawarkan dari sebuah analisa permasalahan yang ada adalah dengan membangun sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting) denga  menggunakan metode tersebut proses penyeleeksian karyawan terbaik pada SMAK St. Albertus dapat dilakukan lebih cepat dan tepat karena setiap kriteria yang ditetapkan akan diberikan nilai bobot secara proposional.  
3.2	Analisa Sistem
Berdasarkan uraian diatas maka dibutuhkan sistem komputerisasi yang dapat diakses oleh guru yang bersangkutan dan juga bagian PSDM untuk dapat melakukan pengolahan data guru untuk menentukan guru teladan pada tahun ajaran tersebut. Sistem yang dibangun nanti akan mengolah data guru tersebut sesuai kriteria dan kemudian akan menampilkan data guru teladan 5 atau 10 besar pada hasil akhirnya.
Sistem Penentuan guru teladan ini menggunakan metode SAW yang terdiri dari 4 proses yaitu membuat matrik keputusan , melakukan normalisasi matrik keputusan, kemudian melakukan perkalian antara bobot kriteria penilaian dengan hasil normalisasi matrik keputsan, dan langkah terakhir yaitu menjumlahkan semua lalu dilanjutkan proses perangkingan dan akan di ambilsebanyak 10 guru teladan yang diperoleh setiap siswa. 
3.2.1	Flowchart Sistem Pada Admin
Alur penggunaan admin pada sistem ini dijelaskan sebagai berikut :
1.	Admin membuka sistem terlebih dahulu. 
2.	Admin memasukkan login sesuai dengan username dan passwordnya 
3.	Admin dapat melaksanakan tugasnya yaitu menginputkan data guru serta data nilai.
4.	Admin dapat melihat nilai yang sudah diproses oleh sistem.
5.	Admin menekan tombol perhitungan untuk melihat hasil akhir yang telah diproses oleh sistem.
6.	Selesai
3.1 Studi Kasus
Penerapan untuk rekomendasi Guru teladan dibutuhkan data karyawan dan kriterianya. Berikut ini merupakan sebagian data karyawan yang terkumpul ,seperti tabel 3.1 dibawah ini 

Tabel 3.1 Data Nilai Guru
[image: ]

3.1.1 Kriteria dan Pembobotan
Metode SAW terdapat kriteria yang dibutuhkan untuk menentukan siapa yang akan menjadi guru teladan. Kriteria yang ditentukan berdasarkan hasil dari data asli yang terdiri dari 17 kriteria dan setiap kriteria mempunyai bobot sendrii yang sudah disepakati oleh pihak sekolah . adapun kriteria dan bobot dapat dilihat pada tabel 3.2 ibawah ini.
Tabel 3.2 Kriteria 
	NO
	KRITERIA
	SIMBOL
	BOBOT

	1
	Penguasaan Pengerjaan dan Keterampilan
	C1
	0,2

	2
	Perencanaan Kerja
	C2
	0.4


Tabel 3.2 Lanjutan 


	NO
	KRITERIA
	SIMBOL
	BOBOT

	3
	Kreativitas dan Inovasi
	C3
	0.4

	4
	Kemampuan Pendukung
	C4
	0.1

	5
	Ketepatan Waktu Menyelesaikan Tugas
	C5
	0.3

	6
	Pelaksanaan Kerja
	C6
	0.3

	7
	Kualitas Kerja
	C7
	0.25

	8
	Komunikasi
	C8
	0.3

	9
	Kehadiran
	C9
	0.2

	10
	Keaktifan dalam Kegiatan Sekolah
	C10
	0.3

	11
	Motivasi Kerja
	C11
	0.3

	12
	Kesehatan
	C12
	0.25

	13
	Sopan Santun
	C13
	0.5

	14
	Penampilan
	C14
	0.25

	15
	Kemampuan Memimpin
	C15
	0.5

	16
	Kemampuan Memecahkan Masalah
	C16
	0.4

	17
	Kerja Sama
	C17
	0.4


SPESIFIKASI IMPLEMENTASI
4.1	Implementasi
Hasil aplikasi disajikan dalam bentuk website yang dapat diakses secara online dan dimanapun selama terdapat koneksi internet. Proses pembuatan website sistem pendukung keputusan perhitungan metode SAW dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman php dengan aplikasi Sublime Text 3. Dalam melakukan implementasi sistem, dibutuhkan spesifikasi baik hardware maupun software.
	Untuk melakukan implementasi sistem, perangkat keras yang digunakan adalah sebuah Komputer dengan spesifikasi perangkat keras  dan perangkat lunak sebagai berikut :
	Processor	: Intel® Core™ i5-7400  3.0 GHz
	Memory	: DDR 4 16 GB
	Hardisk	: 1 TB
	OS		: Windows 10 Pro
Software	: Sublime Text 3 dan Xampp 3.2.4
[bookmark: _Toc14042801]4.2	Implementasi Sistem 
	Implementasi sistem adalah suatu proses untuk menempatkan dan menerapkan informasi baru ke dalam sistem operasi.	Dalam tahap ini, sistem yang telah dirancang mulai diterapkan dengan membangun komponen-komponen yang telah direncanakan.
	Dalam proses pengaplikasiannya sistem ini menggunakan Bahasa pemrograman php dengan perangkat lunak Sublime Text 3. Serta sistem pendukung keputusan ini dapat digunakan untuk  mengolah data nilai pegawai menggunakan metode SAW. Serta dapat menghasilkan laporan karyawan terbaik pada SMAK St. Albertus Malang.
[bookmark: _Toc14042813]4.3 Kesimpulan Pengujian Data
	Dari hasil penghitungan dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem dapat melakukan fungsinya dengan baik, dan untuk menghitung tingkat akurasi sistem maka perlu data peringkat perhitungan manual dan peringkat pada sistem dibandingkan
	Untuk mengukur akurasi sistem tersebut, data yang dihasilkan oleh perhitungan manual oleh pihak Sekolah dan yang dihasilkan oleh sistem akan dibandingkan dan ditentukan kesesuaiannya. Dari sana akan didapatkan berapa banyak data yang sesuai dan berapa banyak yang tidak sesuai
Dari pengujian pada program Tugas Akhir , diambil kesimpulan bahwa sistem manual yang selalu dipakai sekolah untuk memilih guru terbaik dan sistem baru yang berbasis web memiliki hasil yang berbeda dikarenakan untuk perhitungan manual belum ada bobot kepentingan untuk setiap nilai, sedangkan dalam sistem sudah memiliki bobot kepentingan dalam setiap kriterianya.

KESIMPULAN
Dari hasil pengujian sistem yang terdapat pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Metode Simple Additive Weighting (SAW) diterapkan dalam sistem pendukung keputusan sehingga dapat menentukan pemilihan guru terbaik. Sistem yang dibangun dapat mempermudah sekolah dalam menentukan pemilihan guru terbaik. 
2. Metode SAW tepat digunakan untuk memecahkan masalah pemilihan guru terbaik di SMAK St. Albertus Malang karena proses perhitungannya berbobot tiap  kriteria-kriteria dalam penentuan penilaian kinerja guru.
3. Dengan adanya sistem pendukung keputusan menggunakan metode SAW ini, SMAK St. Albertus Malang dapat melakukan dan menyelesaikan permasalahan dengan tingkat akurasi 80.6 %.
[bookmark: _Toc14042818]5.2 	Saran
	Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting ini, untuk diterapkan pada sistem pemilihan guru terbaik ada beberapa saran yang diharapkan sebagai berikut:
1. mengembangkan sistem dengan menambahkan fitur untuk mencetak laporan hasil perangkingan.
2. Mengembangkan sistem dengan menambahkan metode lain untuk menghasilkan nilai yang lebih kompleks...
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